
 

 

28 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Hasil belajar siswa laki-laki lebih rendah dari siswa perempuan dan belum 

memenuhi standar kriteria ketuntasan minimum yaitu 70. 

b. Rata-rata persentasi capaian kemampuan hasil belajar siswa kelas VIII  di 

SMP Negeri 2 Limboto pada materi semester genap menurut indikator hasil 

belajar siswa yaitu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan, yaitu  sebagai 

berikut: 

1. Rata-rata nilai pengetahuan laki-laki (50,69) dan siswa perempuan (61,21) 

yang berarti hasil belajar siswa pada indikator ini masih belum tuntas. 

2. Rata-rata nilai pemahaman laki-laki (39,3) dan sisa perempuan (52,1) yang 

berarti hasil belajar siswa pada belum tuntas..  

3. Rata-rata nilai penerapan laki-laki (48,48) dan rata-rata nilai siswa 

perempuan (54,72) yang berarti hasil belajar siswa pada indikator ini 

masih belum tuntas. 

4. Rata-rata nilai analisis siswa laki-laki (37,72) dan siswa perempuan 

(49,24) yang berarti hasil belajar siswa pada indikator ini masih belum 

tuntas 
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5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan sebelumnya, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran diantaranya : 

a. Untuk siswa diharapkan siswa harus lebih sering bertukar informasi maupun 

berdiskusi dalam pembelajaran tanpa melihat gender atau jenis kelamin dan 

siswa diharapkan lebih memperdalam  pelajaran matematika khususnya 

materi semester genap diantaranya teorema pythagoras, lingkaran, bangun 

ruang sisi datar , statistika , dan peluang,. Kemudian  siswa diharapkan 

banyak melatih dan mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan materi 

mata pelajaran matematika semester genap. 

b. Kepada guru matematika setelah memberikan pelajaran matematika 

khususnya materi semester genap teorema pythagoras, lingkaran, bangun 

ruang sisi datar, statistika dan peluang, agar selalu mengadakan test evaluasi 

untuk setiap materi yang telah diajarkan.  Selain itu pula, pada guru mata 

pelajaran matematika diharapkan mampu menerapkan sebuah metode atau 

strategi mengajar yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa laki-laki 

maupun perempuan , agar para siswa bisa menerima pelajaran dengan baik. 
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